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ABSTRAK

Pengpantlan pimpinan perusahaan yang berkala mengakibatbon adanya kebutinhan ferds benduk
pelaporan yang berbeda-beda, selingpe banyakmya jenis bentuk pelaporan pada sistem informaxi
g ok, vany berakibat ferjaclima beldak akuratan dote poacks saol proses pembaatan laporan,
Diewasa iml suelah bamyek feris ERP yong bisa memierfennahfion kebutihan bemuk pelaporan yang
ok ferganiung dengan kondisi keadaan terientu, yaim dengan menggunakan Susinesy Inteliigence
(B v dapt mencliknrng Kepraisan bisnis sexwnl dengarn sicaiegl pernvahicarn. Peaniliban apiikasi
peramgkal Buximess ntelfigence (50 mrenpad) ral vang sangat kriikal bagt para pimpinan persabioan
dalam menentukan jenis aplikas) Husiness fmielligence (B yang akan digumaken sesual dengan
persyaratan vang felah ditentukan ofeh perusahaon

Aplikasi Busimess fnielligence (BI) swdah menjodi alal banfu strategis bagil para pimpinan perusaiian
dalam memimpin, menguiur, mengoptimalkan, menemukan dan melakukan inovasi unink melakudkan
perubatian poda orgamisasi. Saal iml bamvak sekali aplikasi ERFP Bustness intelligence (B} yung
handal serta mudah  dalam  penggunaamma,  misalkan SAPY, ORACLE™, MICROSOFT™
Permrasalahan akan muncw! ketika perwsahaan ingin memilin ERP Software yang manakah yvang
séswal dengan kebutwhan perisahaan, Proses pemilihan harus mresrpunyval strategd yang fepal sebagal
avwal implementasi Business fmielligence (B1) agar rerjedi adanya iniegrasi dengan dara yang berasal
dard kigtalan transakst ERP system yang berlalan, yang wfuan akhirnya maspd memberikan
efesiensi bagi perusahaan bak dari prases implementasi hingga proses penevapan apiikasi Business
fmrelligrence (B,

Strategi prmilihan ERF Software Dalam Implemeniazi Business intelligence imi didosarkan pada teori
preneliticnn Chiku Alenbay, 150 826 dan GPPM (Global Palicy and Pracedure Mamagement) melalu
pendelatan AHP {(Analitical Hierarchy Process) dengan tool menggrnakan Fxpert Cholee 2000

Kots Kunecl 1 Business Jarelligence (BRI}, ERP, Teori penelitian Ovku Alanbay, 150 9136, GPPM
{Cilabal Policy and Procedure Management), Analitical Hivrarchy Process, Expert Choice
JOREK,

1, PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

dan penunmukan pmpisan  anek perpsahaan
ston subsidiary, dimans mengharuskan adanya

Pesatoya  pemanfaatan  Teknolog  Informas
dewasa i vang duntegrasikan dengan bisms
prosss pada suatu perusahnan merupakan suatu
kebumuhan  ving  mutlak  dan  menpo
memberikan banyak  kemudahan  pada
kelangsungan  hidup  perusahanm,  Setiap
perisshaon  mempunyai  kebijakan masing-
masmg datam  hal pemanfastan Teknologi
Informasi vang tersedia.

Kebijakan pada perosahasn  multinasional
diatur oleh Head (Juarier Office atau kanior
pusal mengenal penggunakan sistem informasi

pergantian pimpinan perusahann yang berstatus
schagal exporriare secern berkala, Sewakin
memimpin - perusahaan,  setiap  pumpinan
perusahaan  membutuhkan  informes  dengan
jenis bentuk  pelaporan yang berbeda-beda,
sehingga banyaknya jenis bentuk pelaporan
padn  sistem informasi yang ada. Hal im
mencerminkan  kebuiuhan  laporan  sesum
dengan kebutuhan pada ssat kondisi tersebut
terjadi,

Dengan banvaknya bentuk pelaporan yang
terdapat pads sistem mformas  perusahaan

s
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maka mengakibatkan  terjadinya  informasi
yang fidak akurst dan membotuhkan proses
vang lama bogi parn pimpinan  perusaliaom
dalam menjalan kegiatan bisnis perusahann
tetutina aspek pengambilan keputusan melalu
swgtem informas yang ada

Dewasa im sudsh banyak jenis ERFP yang bisa
menterjemahkan kebutuhan bentuk pelaporan
yung tidak terganiung dengan kondisi keadaan
tertentu, yaitn dengan menggunakan Susinesy
Intelligence  (Bf) yung dapat  mendukung
keputusan  bisnis  sesual  dengan  stranegi
pousabann.  Pemilihan  aplikasi  perangkat
Fusiness frwelligence (Hi) menjadi hal yang
sanpat kritikal bagi para pimpinan perusahaan
datam  menentukan jenis aphkasi  Business
Intelligence (BI) vang akan digunakan sesuai
dengan persyaratan yang telah ditentukan oleh

perus :

Busimess  [ntelligence (Bl) sudah banyak
digumakan oleh perusahan dalam mengelola
informasi  dalam  rangka  pengambilan
keputusan karena Husiness [ntelligence (81
mempuyil menajemen content yang mudah
dan efesien dimana akan sangst membantu
para pimpinan perusahaen untuk melakukan
pengambilan  kepumsan  terhadap  kondisi
perusahnan, dimana  faporan  dan semua
module yvang terdapst dalam aplikaszi sistem
informasi hisa diwwjudkan dalam satu bentuk
format pelaporan sesuai denpan keinginan.
Agar tmplementasi Buiiness Intelligence (81
bisa sesuni  dengan  arah  strotegd  sistem
mformasi  vang telah  dicanangkan, maka
diperlukan sirategs  pemilihan ERP soffware
dalam mmplementas: Business frielligence (B
sccamm  tepat.  Schaiknya  perlu dilakukan
peninjauan  baik dari aspek  biaya, aspek
manfant don fleksibilitas serta resiko dalam
melakukan investasi sistem informasi
Penclitian  yang akan  dilakukan  adalsh
mekakukun  kajian  tentang  factor-faktor
penunjang dalam strategi pemilihan peranghkat
Buwsdmess  Jmielligence (Bl  Analwical
mierarchy process (AHP) atau metode prosés
ameilisa hirarks merupakan teknik analisa yang
ikan digunakan dalam penelitian ini. Perpnpkat
lunak Fxpert Choice 2000 dan Microsoft Excel
merupakan alal baniu yang akan digunakan
dalam melakukan analisa tersebuil.

12 Permasalahan Penclitian
Untuk mendukung  pengambilan  keputusan
oleh pimpinan perusahaan dalam melakukan
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produks dan penjualan, maka diperlukan suatu
aplikazi  gstem mformasi  yang  mampu
mielakukan kegistan  onalisa  dalam
pengambilan  keputusan baik pada bngkat
strategi pumpman maupun dari tingkar takiis
dan lini tengah perusahasn hinggs kegigtan
operasional seharn-harr.

Penelitiam ini mengambil tempat i Kantor
penjualan yang berlokasi di The Indonesia
Stock Exchange Building Tower | Lamtai 7
Jalan jenderal Sudirman kav $2 — 53 Jakarta,

.21 Identifikasi Masalah

Aplkasi  Husimess  Tmtelligence (BIl  sudah
menjudi alat bantu strategis bagi para pimpinan
perusshaan  dalam  memumpin,  mengukur,
mengoptimalkan, menemukan dan melakukan
movast unfuk melakukan perebahan  pada
O EANISAs),

Saal mi banvak sekali aplikasi ERP Husimess
Intelligence (Bl) vang hondal serta mudah
dalem  penggunasnnya, misalkan SAP™
ORACLE™, MICROSOFT™, Permasalahan
akan muncul kenka perusahann mgin memilih
ERP Software yang manakah yang sesuni
dengan  kebutvhan  perusahaan  Proses
pemiliban harus mempumyas strategl vang tepat
sehagai  awal  implementasi  Buriness
Intelligence (BIj agar tesjudi ndanya integrasi
dengan dota yong bermsal dori  kegiotan
transaksi ERFP sstemr yang berjalan, yang
tjuan aklimyas mampu memberikan efesiens:
bagi perusahaan baik dan proses implementas:
hingga proses pencrapan aplikasi  Busimess
Intelligence (Bl

122 Ruang Lingkup Masalah

Untuk dapat menyelesaikan penelitian tepat
wakiu dan dengan sumberdmva vang terbatas,
maks permasalahan vang akan dibahas harus
dibamg, Batasan masalah tersebut adalah

a  Penelinan hanya dilakokan terhadap PT
Samsung  Electronics  Indonesia  yang
mempunya kantor penjualan di Jekarta

b. Pada pemilihan ERFP soffware dalam
mmplementasi Husiness fnfelligence (8] akan
dilakukan pembadingan terthadap 3 Busimesy
!me."!ﬁmw () Tomls yang ada  seperti
SAP™, ORACLE™, MICROSOFT™,

¢. Pada pemibhan E&RP sofiware  dalam
implementasi Susiness fntetligence (H{ akan
dibangun  berdasarkan  penelitian = Owku
Alanbay, IS 9126 dan GPPM

H9



id. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan  Amalytical  hierarchy  process
(AHP) dengan Expert Choice 2000,

1.2.3  Rumusan Masalah

Berdasarkan  permasalshan  diatss, maka
dirumusknn permasalahan vang nanbinya akan
diuraikan solusinya sebagai dasar penelitian
sebapa berikout |

a. Bagmmans stratepi  perusashoan  dalam
melskukan pemilihan ERP  sofiware dalam
implementasi Bl agar mampu memberikan
cfesiens bagi perusahaan don juga sebhagai alot
bantu strateins bagh pimpingn perusahaan 7

b, Diantera 3 Business Intelligence (Bl) Tools
vang  ada i SAP™ ORACLE™,
MICROSOFT ™ manakah yang sesuai dengan
kriteria perusahasn agar mampu memberikan
efesiensi bagi perusahaan dan juga scbhagm alat
bantu sirategis bag pimpman perusahsan yamg
di mtegrosikan dengan operasional data dan
aplikasi ERFP sysfem vang ada

13 Tujuan dan Manfast Penelitian
Suatu penelitian sudah tenty horus mempanyal
tujuan dan manfast penchtian, untuk it disim
gkan dijelaskan mengensd fujusn dan manfaal
penelitian ind.

1.1  Tujuan Penelitian

Tujean vang megn dicopai dan penelitian mi
adalah ;

a Membenkan rekomendas: kepada
perusahaan mengenai pengambilan keputusan
terhadap penerapan strategy pemilihan ERP
soffware dalam  implementasi | Fusiness
Inreligence (Rl yang di integrasikan dengnn
operasional data dan aplikns ERFP vang ada

b Memberikan  rekomendasi  kepada
perusahasn  mengenil  pencropan  software
Buginess  Inteligence (Bl) sehingpga dapat
meminimalisasi kerugian bisnis yang mungkin
ditimbulkon akibst doari kegogalan atou tidak
berfungsinya aplikash terscbaut,

G Memberikan kajian  strategis  dan
evaluasa unduk memilibh ERFP soffware dalam
Business  [nreligerce (Bl)  agmr  mEmpu
memberikan  efesiensi bugi  perusghaan dan
Juga sebagal alat A strategis bagl pimpinan
pérusahasan.

1.3.7  Manfaai Penelitinn

Dhharapkan  penelitan  tesis  am dapat
memberikan manfaat sebagai benkut:

d Membenkan gambaran strategs  dan
teknolegi vang terbaik bagi para pimpinan
perusshaan  dalam  pelaksaan  implemeéntasi
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Business Intelligence (B} dalam perusahaan
sesiml dengan business process yvang berjalan
dan kebutuhan didalam perusshaan,

k., Memberikan kerangka kerja vang terhaik
bam pernsshann dalam pelakzaan implementas
Rusimesy fmtelligence (BRI} sehagai proses vang
berkelamyutom agar Busimess fetelligence (Hi)
vang diterapkan mencapm bngkat kematangan
il optimal.

L. Landasan Teor

2.1 Tinjauan Pusinka

Penglitian  wang  berkatan  dengan ERP
Selection dengan menggunokan  pendekatan
AHP  pemah  dilakukan sebelumnya,
diantaranya penclition yeng dilakukan oleh

Orylou Alanbay.
24 Metoda Analytical Higrarchy Frocess
A M)

Proses Hierarki Analitik (PHA)Y -atau dalam
Bahasa Inggns disebul Analptical Hierarchy
Procesy (AHP), pertama kali dikembangkan
oleh Thomas L. Saaly, seorang  ahh
matematika  dari Universitas Pitisburg,
Amerika Senkat pada tahun 1970-an. AHP
pada dasarnya didisain uniuk menangkap
secars  rasional  persepsi  orang  yang
berthubungan sangat erat dengan permasalahan
terfentu melalul prosedur vang didesain untuk
sampa pada suatu skala preferensi diantara
berbagal set altermatif. Analisis ini ditujukan
untuk membum sustu model  permasalahan
yvang fidak  mempunyin  strukior,  biazanya
ditetapkan untuk memecahkan masaiah vane
terukir {kuantitah ), mimsalak Vang
memertubkan  pendapat  (judgement) maopon
pada situas  vang  kompleks atauw  tdak
terkerungka, pads silussi  dimana  data,
informasi-statistik sangat minim atau tidoek ada
sami sekili dan hanys bersifat kualitahif vang
didasari oleh persepsi, pengalaman afaupun
intuisi, AHP ind juga banvak digunokan pada
keputusan untuk banyak kriteria, perencanaan,
alokasi sumberdaya dan penenfuan prionitas
dan strafegistratee yang domiliki dalom situas
konflik.

Prinsip kerja AfP adelah menyederhanakan
susiu  personlan  kompleks  wvang  fidak
tersirukior, siraiegik, dan dinguk  mengad
bagian-bagiannyn, serta mennta dalam suatm
hirarki, Kemodian tingkat kepentingan sefiap
varighel diben nilai numenk secars subyektit
tentang arti penting varisbel tersebut secara
relatif dibandingkan dengan vanabel lain,




Dalam menyelesaikan perscalan AHP, ada
beberaps  prinmip  yang perlu  dipahami,
disntoranys - adalah ; decamposition,
comparafive fudgmen, symithesis of
priority dan logical cansistency.
4. Prinsip Decomposition Dalam AHP
Setelah perscalan didefinisikan, maka perlu
dilakukan decomposition yaitu
memecah persoslan vang utuh menjadi unsur-
unsurnya. Jika ingin mendapatkan hasil yang
akural, pemecaban jugas dilakukan terhadap
unsur-unsur  sampai tdak | mungkin
dilakukan pemecahan lebih lanjut sehingpa
didapatkan beberapa tindakan dari persoalan
i, Karena alasan ini, maka proses analisis
dingmakan hivark:.
b. Primsip Comparative Judgment Dalam
AHP
Prinsip ini berarti membuat penilaian tentang
kepentmpan relatil dua elemen pada suatu
ingkat fertentu vang dalam kaitannya dengan
tingkat diatasnya. Penilaian i merupakan int
dan AHP, karena ia akan berpengaruh
terhadap prioritas elemen-clemen, Hasil dard
peniloisn im akan txmpak lebih enak  bila
disgiikan  dalam  bentuk  matriks  yang
dinnmakan matriks pairwise comparison.
¢ Prinsip Synthevis of Prioriyy Dalam AHP
Dan  sefinp  matriks  paireise  comparizon
kemudian  dican  eigen  vector  untuk
mendspatican  loced prioriy. Karena matriks
parwise  comparison  terdapal  padn  sctinp
tingkat, maka untuk mendapatkan  global
priority arus dilakuken sintesa dientara focal
priecity. Prosedur melakukan sintesa berbeda
menunst bentuk hirarki. Pengurutan elemen-
elemen menurut kepentingan relatit’ melalui
prosedur sintesa dinamakan pricrity setiung.

d. Local Consistency

Konsigensy memibki dus makna  Pertama
adnlah bahwa objek-objek vanp serupa dapat
dikelompokkan sesuai  dengan  keseragaman
dan  relevansinyn.  Arti kedua  adalah
menyangkut tingkat hubungsn antwr objek-
objek yong didasarkan pada kritena terentu
Proses imi harus dilakukan berulang hingza
didapatkan penla i Ving tepat
(Mdurdpervee, 1 996)

AHP memilki banyak  keunggulan dalam
menjelaskan proses pengambilan keputusan,
karena dapat  digambarkan  secara  pgrafis,
sehingga dapat dipahami oleh semua pilak

 KEUNTUNGAN
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yang terlibat dolam pengambilan keputusan,
Dengan AHP, proses keputusan lompleks
dapnt divraikan menjadi keputusin-keputusun
lebih kel yang dapat ditangani lebib mudah
Selain itw, AHF juga menguji konsistensi
penilaian, bila terjadi - penyimpangan vang
terfalu jauh dan nilai konsistensi sempurna
maka hal ini menunjukkan bahwa penilaion
perlu diperbaki, atan hirarki harus distruktur
ulpng,

Beberapa  keuntungan yang diperoleh bila
memecahkan persoaian pengambilan
keputusan dengan menggunakan AHP adalah
sebagal berikut;

Tabel 2.2
Keuntungan Mengpunakan AHP
(IMARIMIN 2005):p T7-78)

KETERANGAN |
| AHP memberikan =atu |
model  tunpgal  yang |
muduh dimengerti, |
luvwes  untuk  ancka |
ragam  persoalan  nidak |
AHP mempdukan |
ancangan  deduktif’ dan |
ancangan  berdasarkan |
sisfem dalam |
memecahkan  personlan |
_| kempleks
AP dapat menangani |
saling  ketergantungsn
elemen-clemen  dalam
suntn gstem dan fidak
memaksakan pemikiran
| linear i s ]
AHRF mencerminkan |
kecendrungan alami
pikiran untuk memilah-
milah  elemen-elemen
sty sistem dalam
berbagai ringkat
berlmnan dan
mengelompokkan  unsur
vang  serupa dalam
setinp tingkat
AHF  memben  suato
skala untuk mengukur |
hol-hal  dan  terwujud
suaty  metode  untuk
— | menctapkan priontas

4

K eeatusnn

Kompleksitas

Saling
Ketergantungan

Penyusunan Hirarki

Pengukuran




_ KEUNTUNGAN | KETERANGAN
Konsistensi AHP melacak
kongistensi  logis  dan
| pertmbangan-
pertimbangan yang
digunakan itk
menetapkan  berbapai
| priofitas _
Sintesis AHP menuntun ke sunty |
[ taksirnn menyeiuruh
[ tentang kebaiken setiap
| alternatif
Towmr Menawor | AHFP

mermpertimbamgkan
priontas-prionias. relamf

dari  berbagai  faktor
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I'abel 2.3 Skala Perbandingan Saaty
{IMARIMIN 2005], 7%)

NILAI KETERANGAN

1 Krteria/ Alternatif A sama penting '
| dengon kriterin/alternanf B
A sedikit lebih penting dari B I

A jelas lebih penting dan B

3

5

{1 A sangat jelas lebih penting dari B
9 | A mutlak lebih penting dari B
A.6.8 | Apabila ragu-ragu antara dua nilai

sistem dan
| i memungkinkan
OFEanisas meemilih
' alternatit terbaik
berdasarkan tujuan-
j | tujuan mereka
| Penilmian dan | AHP tidak memaksakan
Konsesus konsensus tetapi
[ miensintesiskan suat
I hnsil yang representatil
! dan berbagm  penilaian
..... . yang berbeda :
| Pengulangan | AHF mermmg kink nn
| Proses | organisasi memperhalus

| defimisi merekn pada

| st persoalan  don
: | mernperbaiks

periimbangan dari
[ pengeriian mereka
| | melalui pengulangan |
Adspun prinsip kerja ARP adalah sebagm
berikut:

1, Fenyusunan Hirarki

Personlan yang akan diselesaikan divraikan
menjadi unsur-unsurnyn,  yaitu  knteria  dan
alternatif, kemudian disusun menjadi struktur
hirarki

2 Penilaian Kriteria dan Alternanf

Knteria dan alternatii dinilai - melalu
perbandingan berpasangan. Skala | sampa 9
adalah skala terbaik dalam mengekspresikan
pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif
dan skala perbandingan Saaty dapat dilihat
pada tabel berikut :

yang berdckatan |

3. Penpentuan Prionitas
LUntuk setimp kriterin dan alternatif, periu

dilakukan perbandmzan herpaeangan
{pairwize LOMPIFINOns,), M1 fs-mi band

lJclhulldi.LIH,u.l.l veladif Ln.'uluu"l...m -.-'i.l.ri.|.|4 umu'-.
menentukan penngkat relatif dan  seluruby
alternatif. Baik kriterda  kualitaif maupun
kriteria kuannitanf |:|'.|:I|'.l|.:1 :I”_k"lli:.:ﬂshilll SN
dengan pemiluan vang telah ditepfukan untuk
menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot atan
prioftas dihitung dengan manipulasi mamiks
atau  melalui | penyelesman | persamann
mmidemalik

4. KonsistensiLogis

Semua elemen dikelompokkan secara logis
dan diperingkatkan secwra konmisten sesuad
denpgan suatu kritena yang logis.

Penyelesaian metode pengambilan keputusan
dengan AHF dapat menggunokan perangkat
lunak Fxper: Choice 20600 untuk perhitungan
pemecahan persoalnn denpan AHF yang sudah
teruji kehandalannyva

225 Mahfast Penggunaan Analyiical
Hierarchy Process (AN

Analytical Hicrarchy Process {AHP)
merupakan analisis yong digunakan dalam
pengambilan Keputusan  dengan  pendekatan
sistem, dimana pengambil keputusan berusaha
inemahani suaty kondis sistem dan membaniu
mclakukan  prediksi dalam  mengambil
kepulusan (Sasty, AHP Approach Saaty,
200087,

Heberapa manfaal dan pengpunsan metode
AHP antara lamn adalah :




i Daps mempreseniasikan  suatu  Sistem
vang dapat menjelaskan  bagaimana
perubahan pada level yang lebih tinggi
mempunyai pengarah  techadap  unsure-
unsur pada level vang lebih rendah

b, Membanto memodahkan analisis  pona
memecahkon persoalan vang kompleks
dan tidak terstruktur denpan membernikan
skala penpukuran vang  jelas  guna
mendapathan protas

¢  Mampu mendapatkan pertmbangan yang
logis dalam menentukon prontas dengan
tidak memaksakan pemikiran liner

d.  Mengukur secarn komprehensif pengaruh
URSUT-UnEUE  yang aeempunyar  korelasi
dengan  masalah dan  mjuen, dengen
memberikan skala pengukuran yang jelas

1.2.6  Expert Choice 20

bxpert Choice 2000 merupnkan  perangkat
lunak yang dapat digunakan untuk perhitungan
pemecahan  persoalin  dengan  AHP, Pada
penulizan tesis ini, digunakan analisis ganda
dengan perhitungan sesum formula dan juga
perhitungan dengan menggunakan aplikasi
Expert Choice 2000, Tujuan dilakukan analisis
pianda i adalah untuk membandingkan dan
membuktikan  analisa  perhitungan  vang
dilakukan sesum dengan aphkasi expert choice
yang sudah terupi kehandalannya.

Erpert Choice mampu membuat perhitungan
sampai tujuh level yang terdini dari ribuan
kriteria atau alternanf, Selain itu Expers Choles
dapat menunjukkan bagion mann yang fidak
konzsten, schingga jika inkonssstensi sadah di
luar  teleronst, kitn  onggal  menghubungi
kembali responden  bersangkutan  wntuk
memperbaiki bagian dan pilihannya vang tidak
konsisten.

Berikut ini adalah beberapa fitur vang terdapat
dalam perangkal  lmak Experr  Choice
[EXPERT 2008] ;

o Tampilannya mudah digunakan (user
friendly) schingga dapat dibuat modal
pengumbilan keputusan secara jelas
dan sederhana

b, Tampilan model terdin dan tampilan
seperti pohon dan tampilan berjenjang
yang miengpambarkan hirark:
koputusan  (ofjective  dan  xub-
obfective), alternatf, pros dan cros,
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serta  dokumentasi  yang  lengkap
dengan [eks editor pada dokumen
informasi,

. Tampilon seperti pohon vang disertai
dengan cahang yang loas dan hierarki
atau  jenjang  wyang  hdak  terbatag
dengan model kepubusan vang bersafur
kompleks,

d. Dobumen informasi dapat  diakses
dengan  mudah  sehingga  dapat
disisipkan wvideo, efek suara, tewt,
atoupun  dijalankan dengan  program
lainnya

e. Terdapat form dokumentasi lainnya
dimang  setiap grup partisipan  dapat
memasukkan  kKomeniar vang  terkain
dengan proses kKeputusan.

I Terdapat pendekatan jeringan data.

g. Terdwpat konversi data  yang
memungkinkan konversi bards  data
stcara  ceopal dan  database  wyang
tersedia  sebagai informasi prioritas
yang dapat digunakan untuk proses
pengambilan keputusan,

h., Mudah dalam  pencetakan dan
pembuatan  leporan yang dapat  di-
ekspor langsung ke Microsoft Word
dan Excel.

Expert Choice didesmn  untuk menpanalisa,
mengumpulkan  dan memohEkan  soatu
keputusan  yang  bersifat  kompleks, serta
mengevalusinga  secarm  individu  maupun
kelompok. Banyak hisnis dan pemerintahan di
selurub  dumis mengponakan Erpoer Cholee
untuk berbagai aplikasi diantaranya [EXPERT
2008]

i, Mesonrce Allocafion,

b Sowrce Selection

C. Humran Resource Maragemient

i Emplovee Performance Evaluation.

B Safary Decisions.

£ Formulating Aarketing Siraiegy

& Selecting Alernaiives.

. Predicting Likely Chitcomes.

L Anatytical Planning.

. Facilitating Growp Decision Moking.

k. HenefivCost Analysis,

I Engineering Design Evaluations.

nt.  Prodfuction avd Clperations
Managemerl

n,  Policy Formulation and Evaluation.

0. Fvaluating Aoquisitions and Mergers,
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Supplier Evaluation
Credit Analysis.
Crstonter Feedback

& m

3.1 Analisa Kebutuhan

Penghitan  diawali dengan  pengamatan
terhadap kebutuhan ERP Software Businiéss
Intelligence d&i PT  Samsung Electronics
Indonesin.  Penelitian 1 menggunakan
Peneliian  Kuantitahif  dimana  penchibi
melakukan melakukan pengujian dan hipotesa
dengan feknik-teknik stabstk. Data statshk
tersebut didapatkan dan  kuestioner dengan
menggunakan pendekatan Amaliica Hierarchy
FProcess (AHP) dan  Kemudian  dilakukan
pengujian  dengan  menggunakan  soffware
Expert Choice 2000,

Selanjuimva dilakukan penelitian menggunakan
Peneliian Deskiptif dimana penelitian i
ditujukan wnfuk meémbenkan gambaran afau
uraian afas suatu keadaan sejelas mungkin
tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang akan
ditelin.

4.1.1  Metode Pemilihan Sampel

Dalam  permlikan sampel, penulis
mengambil data dan populasi vang terbatas
{(fimit  population) dengan  menggunakan
purporive sampling. yailu pengambalan sampel
dilakukan berdasarkan suahu krifena tertentu
dimana  kntéria  ying  digunakan  dapal
berdasarkan pertimbangan (judgment) terfentu
plau jotah (guofr) tertentu  (JOGIY ANTO,
2008:p; T6). Responden vang diambil dakum
pemilihan spmpel ini adalnh responden ahli
vaitu para Director, Head of Deparument,
Branch Manager, Manager dan Information
System Team

Pemilihan  sampel wvanmg  beragam
berdasarkan jahatannyva mempunyai tujuan
ggar pemilihan ERP Software dalem rangka
implementasi  Business Intelligence  lebih
varahifl dan objectif

Berikut daftar lengkep parn responden ahili

EXPLORE — hurnal Sistem [sforman dan Telemastica

Tabel 3.1
Responden Ahli
| Mo Reaponden Jumlah
I Crirecror | Zorang
| 2 Hend of Department 4 orang |
i | Branch Manager I orang I
4 [nformation Systern | | omng |
Team !
Jumiah 8 orang

112 Mewde Pengumpulon Data

Belain  melakukan proses pengumpulan data
vang dimula dengan mencari data primer,
vaitu dengan melakukan survei sesuai denpgan
kebutuban dan kondisi yang ada, maka peneliti
jugn  melakukan  proses  pengumplan  data
dilakukan dengan mengpunakan data sekunder,
yaltu dengan melakukan angket’kuesioner
Setelah data yang diperoleh memadmi, maka
penelii melskukon analizis  kebuiubon  dan
membust model dalam  bentuk  kuesioner,
Selanjutnya kuestioner akan diberkan kepada
para responden ahli

31 Perancanpgan Penelifian

Penelitian ini  dilabukan dengan  melakuokan
pengumpulan  data  dengan  menggunakan
kueshoner. Kuesioner disusun dolem bentuk
pertanyaan dengan mengacu kepada hirarks
vang telah dibuat don kntena-kntena dan sub-
sub knfena berdasarkan skala Saaty 1 — 9
dengan metode Painise Comparison

Dalam: menentukan prioritas langkah pilihan
strategis pada permilihan ERP Software dalam
implementasi Business  Intelligence akan
dikelompokan menjadi 3 (figa) kriferia utama
vang akan dibagi menjadi 20 (dua puluh) sub
kritena.  Peayusunan dan  pengelompokan
kritenn utmma dan sub knterin in berdasarkan
hirarki yang disusun oleh Alanbay, Untuk sub
kritena dilakukan penambahan berdasarkon
[SO 9126 dengan penambaban  unsing
Functionality. Reliabilin, Usabilioe. Efficiemcy
dan Portabiline). Modifikas selanjutnya adalah
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penambabon sub kritera berdasarkan GPPM
{.‘::ﬂ'm.:runx Sicreadered Pr:u'r'c_}':] -d.-l:ntmrl
penambahan unsur securiny,

Rincian suib kntena dalam stratepn pemiliban
EEF Software dalam implementasi Business
Intelligence, disusun sebagal berikut -

i.  Technology Related
a. Flexibifin
b, Implementability
o OVEE e uiree s
. Real-time Changes
&, Back=up System
I Invermeif Infegration
& Fumcticmal ity
h Reluabiliny
r. Livabiltiy
..l' l"' il Fi |
k Portability
& .';|I.|'ErH'|'.I:|.'

b User Refated

o, CRSTEi S R

b, Uiser Feiendiinesy

& Keporiing

d, Infegranion with Other Appiications

. Vendor Related

a. Afier Sales Support & Training
i, Adminfenance

. Cest

. Financing Cpions

Berkwl hirarks AHP dalom strategs pemilihan
ERP Sofrware dalam implementas; Buosiness
[ntelligence:

- :.. |l o E ;:':-.
iy
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Gambar 3.1
Hirarki AHP - Strategi Pemilihan ERP
Software Dalam Implementasi Business
Intelligence

3.3 Teknik Analisis

leknik’ analizis date dar hesil kuesioner
fentang strategl pemilihan ERP soffwore dalam
implementas Business [ntelligence
mengeunakan  pendekatan proses  hirarks
dengan menggunakan aplikasi AHP  yaitu
Expert Choice 2000, Tekms analisis data
dimaksud dibagt menjadi enam langkah stama,
i

g, Memvusun Diagram Hirarks AHP

Contoh diagram seperi berikut

irieria d —l Alisnand 1
[ g ] — knkeriaf

el et 18 1 Elrenasds

Alpkmasd:

Gambar 3.2
LComioh Beniuk Hirarki
b, Masukkan data Mairiks  Pairwise
Comparison per level per responden  pada
aplikasi Expen Choice

Eriterin Hriterin
B L
¥

Ervierin A 1 %

Erslern B 1 7
Kxsb=rin 3 1

Fambar 3,3 Contoh Matnks Pairwise
Comparison

2. Masukkan data  Marik  Maoirewise
{omparison sesual sub-knteria per alternatit’
pet responden

GCambar 3.4
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Contoh Matriks Pairwise Comparison sub
kriteria dan Alternatif

d. Lakokan perlutungan dengan dalam Expert
Chotce untuk menghitung hasil akhir seluruh

responden

[0 oB | ot it Srwtipiongiy P G Jok b
D@l b= Blo il o | @ Comdeni
dw b T

[ aHid

B ASpn [T Rossdmap L: .3.?5-.{3:.“]

CGambar 3.5 Menu Perhiungan dalam Expert
Chotce

e, Cek MNilm Inconsistency Gabungan melaln
Expert Chokce dan hitung dengan  Rawdom
Index Carkridpe Labaratory

E T || e

Lol o i BT @ e
U T vas

i
=
I B e e T 0 0P £ 1170

Fyrhmsiy wth iwspeol ko
[E—

iy ity

Ciambar 3.6 Menu Expert Choice untuk Proses
Pengolahan

f Kolkulasikan milai vang diterima adaloh
Consiyfency Ratio dengan nilai lebih kecil dan
atau sama dengan 0,1,

Tabkel 3.2 Skala Nilw Random Indeks
Darkridge Laboratory

(MARIMIN 2005, 87)

Il 2 'z '3 la]51] & |1

R 000 | D00 | ER 0090 l,;l

S i B

g |10 |11 | 12

F : i
.32 | L4] | 1.45 | 1.49 I_]..’ll _ I.ﬁ_

1324 | 1.56
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Penpukuran 1 ok suckan untuk
mengetahui konsisfensi jawaban wang akan
berpengoruh pada kesahihan hasil

Fumusiva adalah sebagai berikui

Moo=
{-:I.IF = inix
n=1

Untuk mengetahus apakalh €1  dengan
besaran tertentu cukup baik ataw nidsk, perlu
diketahu rasio vang dianggap batk vaitn CR
< {1,

Rumus CR {Consisfency Hatio) adalah:

CR =

Ri

3-3.' Ftﬂggllluﬂgnﬂ. P:nlln.'ml Ilﬂl'mn.d:n

Poada dasarmys AHP dapat dipunakan untuk
mengolah data dan satu responden saga. Untuk
responden yang lebih dan satu, make untuk
mendapatkan  hasil  perhifunganova,  harus
digabungkan menggunakan rata-rata geometrik
dengan nomus  sebagm  benkut (MARIMIN
2005, B9}

Xo = =X
dimana;
A L = ‘raia-rala Emﬂlﬂflk
1 jumibah responden
X = pemilaian oleh responden ke-

Hasil penilaian pabungan i yvang kemudian
diniah dengan menggunakan soffware untuk
AHE yang dikenal dengan nama Expert
Chalce.
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Cambar 3.7 Responden Penggabunpan dalam

Expert Choice

331 Perhitungan Inconsisiencies Rabio
dalam Expert Choice

Proses kalkulas dalam Expert Chaice tentumyvn
mengikuti scuan dosar sesusi dengan vang
dilakukan olch Thomas Saaty, Kalkulas
Responden Gabungan dalam Expert Choice
pkan  menyunpan  hasiloys  dalmm  sato
responden dan discbut  sebagai  responden
gabungan  otay  Combined, Respanden
gabungan  -akan  memberikan  infosmiasi
Consistency Index gabungan dan dalsm Expert
Choice  dikasiikan - sebagai Inconsisiencies
[mdex.

Tahap Awal, Expert Choice akan melakukan
perhitungan penjumiahan per kolom kebawah,

Kriicria
i
Eriteria A a b

EKndena B

L=
@ f
koriteris -i

c

Gambar 3.8 Penjumlahan per Kolom
dalam Matniks 3x 3

EXPLORE -~ hoeal Sivem bnfeomass dan Telemabka

Tahapan Normalisasi dilakukan dengan setelah
penjumlahan per masing kolom. Sel-sel dalam
matriks dibagi dengm  penjumlahan  sehap
kolommya dan setelah im dijumiahkan setiap
barisnya dan diproses  kembali  dengan
membag - jumish  tofal dari  sel-zel  bang
terhadap jumlah total seluruh bananya hasilnya
sehagai Ejgen Vector.

Nomraligs

= A
heB4C

| 1 iKfgs=

(C2 A VR 1 1] H I 5= Jib
wat (10 mp o o g P
1 : TS P | B

Gambar 3.9 Mormalisas Mainks dalam AHP

Letalah  Eigen  Vector diperoleh, maka
perolehan hasil un akan dihifung  kembak
ilengan sel-sel dalam matriks,

. b i I¥ B e ]
e " | poi i R

e i e g e )R

ir W 1 i :ll -
[T T = f TP ‘t].: Mlaw
" m-1

Gambar 310 Pethiungan Expert Choice

hingga Consistency Index

Hasil yang diperoleh dan perhitungan Eigen
Maximum  setiap  seloya dijumlahkan  dan
diperoleh nilai tengeh rats-ramm dan Eigen

Maximum e

Hasil mlm tengah rata-rata dimasukkan dalam
fumsan  consistency  Index. Expert Choice
aken menyajikan sebagei hasil incongistency
Index. Bila Matnks berukuron 3 x 3, moka
diasumsikan Index Consistency adalah 0, bila
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melebihd dari nilas 0, skan dinyatakan sebapai
Inconsstency dalam Expert Chaoice.

4.1 Hasil

Responden dalam penelitian pemilihian ERP
Software dalam  implementasi  Business
fmtelligence (BI}) im seluruhnya merupakan
responden ahli vang bengumlah B (delapan)
responden, Pengertian responden ahli dalam
hal m adalabh  selimabh  responden  sangat
memahami tentang obwek vang diteliti, serta
pernah mempelajon perangkat lunak tersebut
Adapun mnpgapan responden ahli techadap
kuesioner dapat it pada sl
penggabungan responden sebapai benkat ;

e s 0, 7

Gambar 4.1 Hasil penggabungan responden
terhadap knteria

'.llil

Gambar 4.2

4.2 Pembahasan

42,1 Landasan dan Analisis Kriteria dan
Sub  Kriteria pemilihan ERP  Software
dalam implementasi Husiness Inrelligence
(BI}

Setelah  data  dilakukan  penggabungan
feombined), mnka didapatkan analisy bahwa
kriteria “Techmology Relotwd” (nilai bobot
(1,576 aton sshanding dengan 57 6% dan total
kriteria) merupakan  kriterin  vang paling
penting dalam pemilihan ERP Soffware dalam
implementast Husiness Indellizonce {B1)

Gambar  dibawabh i menyajkan  bobot
masing-masing  kriteria  pemilihan  ERP
Sifworre: dalam  implementasi  Susiness
imtelligence (BI).
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Gambar 4,25 Kntena pemilihan ERP Software

dalam implementass Business Intefligence (BI)

Krterin  benkutnya  vang  mempenpanihs
pemilihan ERP Soffware dalom implementas
Hitiness  Intelligence (Bl) adalah  "[lser
Relare™ (nilai bobot 0305 atau sebanding
dengan 30,5% dari tedal kriteria). Hal i
memang penting diperhatikan, karena dalam
implementoss  ERP  Sofhvare Business
Intelligence (BI) harus memperhatikan dar sisi
pengguna  {wser), bmk iw  terknit dengan
kemudahanmn operasionalnya RTRRTT
custonuzation  untuk  discsumikan dengan
keburubian.

Kriteria terakhir yang memupakan  kriteria
lerkecil menurut pendapat responden  ahh
adelah kntenia "Vendor Relored” (nilai bobot
0,120 ataw sebanding dengan 12% dari total
kriteria), Meski bobot Vendor Relared
menempati urutan terkecil, beberapa responden
berpendapat unsur i tetap harus diperhatikan,

kritena Firchmoliogy Relared Wing
mendapatkan point teringgi dan responden
ahli, memiliki 12 (dua belas) sub kriteria, vaditu
1y Flexibifity; ) Implemontabiling; 3 Sysienr
Reqguirgments; 4) Real-time Changes; 5) Back-
up  Syziemy; b)) Jwiermel  Imlegration; 7T)
Functionality; 8) Reliabidity: %) Usabiling 10)
Efficiency;  11Y Poptability! 12 Security,
Berikut hasil penggabungan responden ahli
beserta bobotmyv

B
|

e g

!

Ciambar 4,26 Sub Kntena dan kriteria
Technofogy Related dalam pemilihan ERP
Software dalam implementas: Business
Intelligince (BL)
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Hasil responden ahli memperlihatkan masalah
keamanan sistem  (Secwrity  Managemen)
mendapatkan sorotan tagm (Milai bobot 0,132
atan setara dengan 13,2% dan tofal sub knfena
yvang ada), Faktor keamanan memang mutiak
perfu  diperhankmm  dalwmn  pemilihan ERP
Software  dalam  implementas)  Hovimess
fntefligence (BI) | karena dsta yang terdapa
dalam Busirness Iniellicance adalah
mengpambarkan keadaan sebennrmya
mengenm  informasi  penisahaan,  schingga
harus dilakukan pembotasan aksesoya untuk
menoegih pembocoran data perusahaan,

Landaszan dan Anulisis Alternatif Globhal
Fenentuan  Priorims  pemilihan ERP
Software dalam implementasi Business
Fmieffigerice (BI) Berdasarkan Elemen
Kriteria dan Sub Kriterin

Sclelah melalu proses pengisian  kuesiomer
oleh beberapa respenden ahli. dan melalui
perhilungan geometns  penggabungan  data
responden  diperoleh  nilai bobot  alternatif
seperti yang disajikan poda grafik berikui;

e | ik | |

e v
o Py | ¥ e | s e e
fonl ko [

Ly a
Rl B
IR |

Crarnibar 4,49 Nilai Bobat Global Prioritas
Alternatif berdasmkin Sasaran Pemilihan ERP
Software dalam implementasi Susimesy
Intelligence

Berdasarkan hasil pengoelahan data responden
ahlh diperoleh bahwa prnontas utama  atau
tertinggi altenatf penentuan pemilihan ERP
Software  dalam  implementass  Husiness
melligence ndalah SAP Bl dengan nilai bobet
1,472 atan sebanding dengan 47,2% dan totel
alternaiil’ ying ditetspkan. Hasil nilai bobot
alternatif’ ini temyata sesuai denpan hipotesa
yang dibuat pada perumusan masalah di bab
schelumnys. Kemudian peringknt prionitas
mtematif benkutnva adalah ORACLE Bl
dengan nilai bobot 0,321 atan  sshanding
dengan 32,1%, dan peringkal prioritas terendah

EXPLORE - Jamal fistem Informasi dan Tolmnatika

adalah MICROSOT BI dengan nilai 0,207 atau
sebanding dengan 32, 1%,

Persepsi airategis ini membenkan implikase
bahwa penentuan pemilihan ERP Software
dulam  implementasi Husiness  Tnrelligence
sesual  dengan  mayoritas  jawaban  parn
responden  berdasarkan  kriterin, sub kriferin
dan alternatif yang dipilih oleh para responden

424 Incosistency Karfo (CR)

Incomsistency  ratto  alan rmso  imkonsistens
data responden merupakan parumeter yang
digunakan  untuk  memeriksa  apakah
perbandingan  berpasangan telah  dilakukan
dengan  konsekuen atau  tidak. Rasio
inkonsistensi data dianggap baik jika nilai CR-
nya <01,

Untuk mengecek rasio  inkonsistenss  daia
regponden, berikut i ditampilkan nilai rasio
mkonsistensi  pada  masing-masing  matriks

perbandingan.

Tabel 4.1 Rasio Inkonsistensi perbandingan
antara elemen matriks penggabungan data
responden

Mo | Mairiks perbandingan elemen . [Eﬂ:
| Perbandingan elemen kntena | |
level | berdasarkan sasu.nm|

I | pemilikan ERP  Software | 0.09
| chalam ymplementis Rusiness |
| Intefligence |

Perbandingsn  elemen suh:r
kriteria level [1 berdasarkan
sasaran-krilesia: pemilihan
2 | ERP Software dalam | 0,03
implementas Business
Inielligence dengan  kriteria
Technology Relawed

Perbandingsn  clemen  sub
kriteria level [1 berdasprken
sasaran-kriteria:  pemilihan
ERP Software dalam | 0,01

Lt

fmplemeniac Buxiness
fimreiligence dengan kritena
Civer Kelated

4 | Perbandingan eclemen sub | 0,01




{ krteria level 11 berdasarkan
| sasaren-kniteria:  periliban
| ERF  Software  dalam
| implementasi Pusiness
| Intelligence  dengan  kntena
Fendor Related |
Perbandmzan glemen
alternatil level I |
berdasarkan sasaran-kriteria- |
wb kntena: pemilihan ERP
Software dalam implementasi
Buriness fntelligence dengan
kritena Techmology  Relowed
dan sub knteria Mexibility

0,05

Perbandmgan elemen
alternati{ level 1]
berdasarkan  sasaran-kriteria-
sub kriteria: pemilihan ERP |
Software dalam implementasi
fusiness ferelligence denpan
knteria  Techmdagy  Refoed
dan sub kntena
Implementaiility
Perbandingnn elemen
alternatif lavel i1
berdazarkan sasaran-kritera-
sub kriteria; pemilihan ERP |
Software dalam implementasi
Buziness Imtelligence dengan
kniteria Tecfmology Relaied
dan  sub  knteria  Spstem
Reguiremenis

0,02

R

[0

| Cnnjpes

Perbandmgan elemen

alternatif lewel I
berdasarkan asaran=knternn-
sub kriterin! pemilihan ERP

Software dalam implementasi | 0,01

Brvimess Tnrelligence dengan
kritenia. Technology Related
:dun sub- kritera  Real-time

| Perbandingan elemen
| alternatif level [
| berdasmwrkan sasaran-kriteria-
sub knteria: pemilthan ERP
Software dalam implementasi
Business fmielfigence dengon
kmiteria Technology Reloied
don  sub  kntenia  Sock-up
| System )
Perbandingan elemen |
alternatif level 1l |
berdasarkan  sasaran-kritenia- |
sub kriteria. pemilihan ERP |

0,01

04

11

12
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Perbandmgzan elemen
| altemarif level [
berdasarkan  sasaran-kriterin- |
| sub kritenin® pemilihan ERP |
: . | 005
| Software dalam implementag | I
Ruriness Intelligence dengan |
| knteria  Technology Related
| dan sub kriterin Functianality

| Perbandingan elemen
| altemarif level I
| berdasarkan  sasaran-kriteria-
| sub kriveria: pemilibkan ERF |
Software dalam implementasi
| Husiness [nteiligence dengan |
kritena Techmology Relaied |
| dan sub kriteria Reliability

0,09

13

14

Perbondingan clemen
alternatif Ievel [
berdasarkan sasaran-knteria-
sub kriteria: pemilihan ERP
Software dalam implementas
Busimess Intelligence dengan
kntena Tectmology Related
dan sub knteria Usability

Perbandingan elemen
aliematf level [11
berdasarkan sasaran-knterin-
sub krtena' pemilihan ERP
Saftware dalam implementasi
Busiress (mielfigence dengan
knteria Technolagy Helated
dan sub kriterin Efficiency

0,02

0,01

Perbandingan clemen
alternatit level 111
berdusarkan  sosaran-knterie- |
sub kritena, pemiliban ERP
Software dalam implementasi
Business (nielligence dengan
kriteria  Technology Related
| dun sub kriteria FPortobility

0,02

Perbandingan clemen
alternatif level 1L
berdasarkan sasaran-knteria-
sub kriteria; pemilihan ERP
Software dalam implementasi
Husiness [miglligence dengan
krtena Technology Relared
dan sub kntena Security

0,06

Perbandingan glemen | 0,03




alternatif level HI
berdasprkan sasaran-kriteria-
sub  kntena;  penenfuan
perangkat  lumak = NMS
berbasis  FOSS  dengan
kniteria [iver Refoned dan sub
kriteria ¢ usfomization

14

Perbandingan elemen
alternanf lewed [
berdasarkan  s=saran-kriteria-
sub kriteria; pemilihan ERP
Software dalam implementasi
Business [mtelligence dengan
kntera {frer Redated dan sub

EXPLORE - Fumnl Sistem. [mformes: dun Telimaitin

Perbandingan elemen
| alternatif leved il
| berdasarkan  sasaran-knteri-
| sub knitena: pemilihan ERP

24 | Software dalam implementasi | 0,01
| Businese fnteliigence dengan

kntena Ferdor Melared dan

sab’  krterta Financing

Elptians

kntera Liser Fricndliness

Perbandingan elemen
ahernati{ level 1t
berdasarkan  sasaran-kriteria-
sub kriteria; pemiliban ERP
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Dapat  disimpulkan  bahwa  perbandimpan
berpasingan yang diberikan responden ahli
memiliki nilai rasio mkonsistens vang lebih
kecil dari 0.1 schagai batas maksimum nilai
ragicn mnkonsistensi. Dengan  demikian  hasil
perhitungan  peometrik  gabungan  dara
responden cukup konsisten,

5 Kesimpulan Dan Saran

5.1 Kesim pulan
Dalam melakukan pemilihan ERP Saffare
dalam unplementagi Business Tmielligence (BI)
perlu diperhatikan kebutuhan informas vang
ada sesuai denpan troksaksi data yang ada pada
perusahaan terschut  Pekerjaon imi  tidaklah
mudth sebab data Business Intelligence (BI)
sangatlah penting bagi para pucuk pimpinan
perusshnan.  Jika datn vang terdapat pada
Buginess [rteliipernce (BT} salah, maka akan
berakibat  terjadinya salah  pengambilan
keputusan oleh pimpinan perusishasm.
Pada bagian ini dapa ditarik  beberapa
kesimpulan vang diambil dard pelaksanaan
tesis ini adalah sebagai berikut
a.  Unwk menentukan stratepi  perusahaan
dalam melakukan pemilihan ERF Software
dalam implementas: Business Intelligence
{BI} diperlukan 3 faktor utama yaitu yvang
terkait dan sisi fechwology,  wser dan
verdor, Faktor pendukung lainnya adalah
[SCh 9126 sebagai acuan standar evaluasi
produk perangkat funok Selun it juga
terdapat factor pendukung vang sesuai
dengan  kebijakan  perusahaan  yang
dituangkan melalui GPPM ((Hobal Policy
and  Procedvre Managemend)  sesuai
arahan  dan  kantor pusal Samsung
Electronies Co., Lid., vang bedokas i
F.omea Selatan

&1
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AP Bl merupakan ERP Saffwons vang
cukup handal untuk digunakan  dalam
implementasi Huvimess Intelligence (BI)
yang okan mengadi perangkal wlama
Business  fmielligence (BI) yang akan
digunakan dalam lingkungan PT Samsung
Elcctromics  Indonesita  yoang  berguna
schagai alat pengambil keputusan olch
pimpinan  perusahpsan karema S5AP B
miemenuhi semued unsur koleris dan sub
kriteria yang ditentukan dalam penelitan
ini dengan mendapotkan bobot tertinggi
Suran

Berdazarkan hasil penelinan vang dilakukom
oleh penubis yang sudah disnmpaikan pada bab
sebelumnyn, maka perulis membenkan saran
untuk penelitian lanjutan dan saran manmerial
sehapm berikut ;

b

[1]

[
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|

Dralam Implementas: Husiness
fmteliigpence (Bl) perlu dipechatikan hal-
hal vang berkaitan dengan kebutuhan
pengeuna afar penggung mudah  uniuk
menppunakannyvia.  Selan  im hal  data
security juga perlu diperhatikan  dalam
pemberian akses terhadap pengguna,
Dalam  penggunamn  Tool  Business
frrelligenice (BI) sebapai alat vang mampuo
memberkan mnalisa mfornasa  dalam
kegintan  bisnis  perusghaan, maka
dibutuhkan tenaga-tenaga yang mengerti
mengenai proses biznis perusshasn dan
teknologi  infonmasi agar Mool  dopad
memberkan hisil yang akurat dan benar
Dalam  penelitian i dibangun
menggunakn kajian pendekatan
Analitical Hierarchy Process (AHP) dan
kemudian diolah  dengan  menggunakan
sifware Expert Cheice 2000, Penelitian
yang sama dapat dilakukan menggurakan
kajian  pendekatan  Analpie  Neiwork
Process (ANP) dan kemudian dioleh
dengan soffware super decision
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